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BABI

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada masa sekarang ini begitu 

pesat, tidak luput juga bidang-bidang kehidupan lain, terutama bidang telekomunikasi 

yang kini tengah bereksistensi di berbagai aspek kehidupan masyarakat. 

Perkembangan yang sangat pesat yang ada dalam kehidupan masyarakat itu ditandai 

dengan adanya era komputerisasi dan era informasi — telekomunikasi via satelit yang 

saat ini semakin akrab digunakan dalam berbagai aktifitas anggota masyarakat.

Sebuah tanda dimulainya era globalisasi dunia.

Salah satu wujud dari perkembangan di bidang informasi via satelit yaitu 

dikenalnya sistem telekomunikasi melalui sarana telepon selular (ponsel). Sarana 

telepon selular (ponsel) dewasa ini penggunaannya tidak lagi dalam kapasitas yang 

terbatas, dikatakan terbatas karena pada mulanya teknologi informasi melalui telepon 

selular (ponsel) hanya digunakan oleh kalangan pelaku bisnis atau orang-orang yang 

dalam kehidupan sehari-hari tak pemah lepas dari informasi dan komunikasi, tapi kini 

telah menjangkau luas masyarakat pada umumnya dan aktifitas-aktifitas masyarakat 

pada khususnya.

Penggunaan telepon selular (ponsel) dalam hal memperlancar aktifitas 

manusia sebagai sarana komunikasi pertama kali ditemukan oleh James Clark 

Maxwell, yang mengatakan bahwa telekomunikasi dapat dilakukan dengan sarana

1
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penghantar udara yang kecepatannya 'sama dengan kecepatan cahaya. Teori 

gelombang elektromagnetik inilah yang menjadi tonggak telekomunikasi tanpa kabel 

(wireless telecomunication)}

Sistem telekomunikasi tanpa kabel (ponsel) juga membutuhkan suatu alat 

pemancar (transmitter) untuk memancarkan signal atau materi komunikasinya, sistem 

tanpa kabel membutuhkan perangkat antena untuk memprogasikan gelombang 

elektromagnetik yang bermuatan materi komunikasinya. Alat pemancar tersebut biasa 

dipergunakan oleh operator telepon selular untuk mengoperasikan BTS (Base 

Transceiver Stalion). Pada ponsel dilengkapi dengan pemancar kecil (mobile siat ion)

yang menerima dan mengirimkan informasi dengan gelombang mikro ke BTS-BTS.

Dari BTS, signal kemudian diteruskan ke BSC (Base Station Coniroller) dan NetWork 

and Switching Subsyslem (NSS).2

Untuk menunjang pemancaran signal atau materi komunikasi melalui telepon 

selular dalam menerima maupun mengirimkan informasi ke BTS-BTS dibutuhkan 

suatu media yakni sebuah mini komputer atau dikenal dengan sebutan SIM card. 

Tanpa adanya SIM (Subscriber Idenlily Module) card sudah barang tentu ponsel 

sehebat apapun tidak bakal ada artinya.

Tahap pertama pengembangan SIM card dilakukan pada tahun 1995. Saat itu 

boleh dibilang apa yang dapat disajikan dari sebuah SIM card masihlah sederhana,

Judhariksawan, Pengantar Hukum Telekomunikasi, Rajawali Pers, Jakarta, 2005, hal. 19-20. 
2 ibid. hal.22
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hal itu ditandai dengan kapasitas memori yang tergolong kecil (hanya sekitar 8 

kilobit). Aplikasi yang dihadirkan tergolong masih minim, yang mana jenis ini 

dipergunakan oleh beberapa operator selular di Indonesia.

Sejalan dengan berkembangnya waktu, dan juga pemenuhan kebutuhan 

aplikasi baru, maka tidak ada pilihan untuk menghadirkan aplikasi dengan kapasitas 

lebih besar. Berturut-turut dapat dikenal dari besaran kilobit nya, seperti 16 kilobit, 

32 kilobit, 64 kilobit, dan 128 kilobit. Semakin besar kapasitas memori pada SIM 

card, maka lebih memudahkan bagi operator dalam mengembangkan berbagi jenis 

aplikasi baru. Gemplus merupakan salah satu vendor besar dalam pembuatan SIM 

card yang banyak dipercaya oleh operator-operator di dunia.3

Sebagai sebuah perangkat elektronik pada umumnya SIM card memiliki 

struktur atau rancang bangun yang terdiri dari beberapa komponen penting. Ketebalan 

sebuah SIM card umumnya berkisar 0,8 milimeter, dalam ukuran yang sekecil itu 

terdapat beberapa perangkat vital, seperti chip dengan micro processor yang 

merupakan otak dari SIM card. Di dalam chip masih terdapat EEPROM,4 volatile 

RAM (Random Access Memory), dan serial Input - Output interface.

Selanjutnya terdapat contacs, bagian plat luar yang berfungsi sebagai reader 

atau pembaca. Lalu terdapat w tres yang berfungsi sebagai penghubung antara chip

3 Majalah Mobile Community Magazine; Kecil Bentuknya Besar Fungsinya, Edisi Oktober
2003, hal.32.

4 EEPROM (Electronically Erasable Programbale ROM) sebesar 32 kilobit. Artinya layanan 
browser seperti halnya kartu Mentari dengan menu Satelindo Access baru dapat bekerja pada media 
S/M card berkapasitas minimal 32 kilobit. Dengan SIM card berkapasitas 32 kilobit mampu 
menampung 250 memori phone book, masih ditambah 30 memori SMS. Bahkan kartu Matrix dengan 
64 kilobit memiliki kapasitas memori phone book hingga 500 nama.
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dan conlacs. Berbagai komponen penting tadi haruslah dilindungi oleh elemen 

pelindung yang disebut Epoxy yang berfungsi melindungi chip, baru kemudian 

lapisan terluar yakni plastik yang merupakan body terluar untuk SIMcard.

Telepon selular (ponsel) memiliki beberapa keunggulan, antara lain: praktis, 

mudah dipergunakan, memiliki jangkauan yang sangat luas tanpa dihalangi oleh 

ruang dan waktu, dan relatif aman. Meskipun demikian penggunaan telepon selular 

(ponsel) ini memiliki kelemahan yang dapat menimbulkan permasalahan hukum, 

khususnya kejahatan dengan menggunakan telepon selular (ponsel). Hal ini 

disebabkan karena dengan sarana telepon selular (ponsel) seseorang dapat mengirim 

pesan singkat atau dikenal dengan istilah Short Message System (SMS) yang sarat 

dengan ancaman keamanan bagi negara pada umumnya dan membuat kepanikan 

masyarakat pada khususnya.

Adapun jenis tindak pidana yang memungkinkan dalam pelaksanaannya 

dengan menggunakan media telepon selular (ponsel) adalah tindak pidana penipuan, 

kekerasan dan erotis5, perbuatan tidak menyenangkan, tindak pidana pengrusakkan 

(perbuatan yang dapat menimbulkan gangguan fisik dan elektromagnetik terhadap 

penyelenggaraan telekomunikasi), seperti : tindakan fisik yang menimbulkan 

kerusakan suatu jaringan telekomunikasi sehingga jaringan tersebut tidak dapat 

berfungsi sebagaimana mestinya; tindakan fisik yang mengakibatkan hubungan

Majalah Dwi Mingguan PULSA; Registrasi Prabayar Banyak Kecurangan, Edisi 71, 
Tertanggal 13 - 26 Januari 2006, hal.25.
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telekomunikasi tidak berjalan sebagaimana mestinya,6 serta pemerasan dan

pengancaman.

Ancaman bagi negara yaitu berupa pesan singkat yang berisi tentang ancaman 

bom di suatu tempat serta menyebarkan isu-isu yang bersifat bujukan sehingga dapat 

menggerakkan massa untuk melakukan perbuatan makar terhadap negara. Sedangkan 

bagi masyarakat yaitu pesan singkat yang berisi penipuan yang bermodus hadiah 

undian dan ada juga penipuan via SMS maupun via telepon yang menggunakan 

modus hubungan keluarga. Sebagai contoh, misalkan saja ada yang menelepon atau 

mengabarkan bahwa ada saudara atau keluarga kita yang sakit atau mengalami 

kecelakaan lalu lintas, lalu kita diminta mentransfer sejumlah uang ke rekening

tertentu.

Adapun sanksi pidana yang diatur dalam UU Nomor 36 Tahun 1999 tentang 

Telekomunikasi, selain memberikan sanksi yang cukup berat bagi pelanggaran 

ketentuan ini, juga diatur secara khusus pada Pasal 58. Pasal tersebut menyebutkan 

alat dan perangkat telekomunikasi yang digunakan dalam tindak pidana dirampas 

untuk negara dan atau dimusnahkan sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku7.

Seorang psikolog mengatakan, secara alami manusia pada dasarnya memiliki 

sifat “lugu”. Sifat lugu inilah yang dimanfaatkan para penipu dalam mengeruk

6 Judhariksawan, Op.cithal. 188
7 ibid. hal 188.
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keuntungan yang tidak halal ini. Apalagi saat menerima pesan yang seakan-akan 

bersifat pribadi ini (karena dikirim langsung ke nomor ponsel). Di luar SMS penipuan 

ini, SMS yang tidak kalah meresahkan adalah SMS gelap berupa teror, yang paling 

sering terdengar adalah ancaman bom pada ruang-ruang publik. Khusus yang satu ini, 

biasanya kita tidak akan berani mengambil resiko untuk mengabaikannya, sebab 

nyawa menjadi taruhannya.

Peraturan yang mewajibkan pengguna kartu prabayar mendaftarkan nomornya 

disahkan oleh pemerintah dalam pencanangan yang diadakan di Kantor Depkominfo 

(Departemen Komunikasi dan Informasi) Jakarta, pada 15 Desember 2005. Semua 

pemakai nomor ponsel diharuskan mendaftarkan diri hingga 28 April 2006, melalui 

SMS ke nomor 4444. Menkominfo telah mengeluarkan Peraturan Menteri Nomor 

23/Kominfo/M/10/2005 tentang Kewajiban Registrasi Pengguna Prabayar dan 

Pascabayar. Kewajiban registrasi kartu ponsel jamak dilakukan di sejumlah negara, 

termasuk Malaysia dan Singapura.9

Pihak pemerintah melalui kebijakan Registrasi nomor prabayar secara tidak 

langsung dapat mengurangi teror-teror SMS maupun telepon gelap. Dengan adanya 

kebijakan ini gangguan akan berkurang secara alami, karena bila terjadi kasus seperti 

ini lagi maka pihak kepolisian akan lebih mudah menelusuri sumber teror tersebut. 

Jadi ada baiknya kita semua mendukung kebijakan registrasi ini.

8

8 Media HALO Telkomsel; Penipuan dan Teror Via SMS atau Telepon, Edisi Maret 2006,

9 Majalah Multimedia Mobile and Style Magazine; Registrasi Pengguna Kartu Prabayar, 
Edisi 20, Januari 2006, hal.35.

hal. 10.
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Ketentuan untuk meregistrasi terhadap kartu prabayar tentu menimbulkan 

permasalahan yang harus dihadapi dan diatasi oleh masing-masing penyelenggara 

jasa telekomunikasi, oleh karena itu penulis memilih judul skripsi “SISTEM 

REGISTRASI SIM card (KARTU PRABAYAR) SEBAGAI UPAYA 

PENCEGAHAN KEJAHATAN DENGAN MENGGUNAKAN TELEPON

SELULAR (PONSEL)”

2. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis mengangkat permasalahan

yang dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah mekanisme sistem registrasi SIM card (kartu prabayar) bagi

penyelenggara jasa telekomunikasi?

2. Apakah sistem registrasi SIM card (kartu prabayar) dapat mencegah kejahatan 

dengan menggunakan telepon selular (ponsel)?

3. Tujuan

L Mengidentifikasi mekanisme sistem registrasi SIM card (kartu prabayar) bagi 

penyelenggara jasa telekomunikasi.

2. Menjelaskan sistem registrasi SIM card (kartu prabayar) sebagai upaya untuk 

mencegah kejahatan dengan \nenggunakan telepon selular (ponsel).
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4. Ruang Lingkup

Penulisan skripsi ini dibatasi ruang lingkupnya pada kajian mengenai 

bagaimana mekanisme sistem registrasi SIM ccird (kartu prabayar) bagi 

penyelenggara jasa telekomunikasi sebagai upaya pencegahan kejahatan dengan 

menggunakan telepon selular (ponsel) sesuai dengan Peraturan Menteri Komunikasi 

dan Informatika Nomor 23/M.Kominfo/10/2005 tentang Registrasi Pelanggan Jasa 

Telekomunikasi sehingga penelitian ini benar-benar dapat menyentuh esensi dari 

permasalahan yang diangkat oleh penulis.

5. Manfaat

1. Manfaat teoritis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan kajian dan

sumbangan perkembangan ilmu hukum pidana, terutama dalam pencegahari

kejahatan yaitu dengan mekanisme sistem registrasi SIM card (kartu prabayar) 

bagi penyelenggara jasa telekomunikasi sebagai upaya pencegahan kejahatan 

dengan menggunakan telepon selular (ponsel) dapat memberikan edukasi 

terhadap masyarakat pengguna jasa telekomunikasi akan kenyamanan serta 

keamanan dalam melakukan komunikasi sesuai dengan Peraturan Menteri 

Komunikasi dan Informatika Nomor 23/M.Kominfo/10/2005 tentang Registrasi 

Pelanggan Jasa Telekomunikasi.

2. Manfaat praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi 

setiap penyelenggara jasa telekomunikasi dan berbagai pihak yang terkait untuk 

mengkaji secara lebih mendalam mekanisme sistem registrasi SIMcard (kartu
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prabayar) berdasarkan Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 

23/M.Kominfo/l0/2005 tentang Registrasi Pelanggan Jasa Telekomunikasi 

sebagai upaya pencegahan kejahatan dengan menggunakan telepon sel ular

(ponsel).

6. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah jenis

penelitian deskriptif analisis yang dimaksudkan untuk menerangkan atau

menggambarkan masalah yang menjadi objek penelitian dengan

menggunakan pendekatan yuridis normatif.

2. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah kualitatif yang 

bersumber pada data sekunder melalui studi pustaka yaitu data yang

bersumber dari bahan hukum dan studi dokumen.

7. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

didasarkan pada jenis data sekunder melalui studi pustaka dan dokumentasi yaitu 

dengan cara melakukan pengumpulan dan penelusuran literatur dan analisis 

terhadap sumber-sumber bahan hukum yang menunjang dalam penulisan skripsi 

ini, yang terdiri dari:
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a. Bahan Hukum Primer

Adalah bahan hukum yang "mempunyai kekuatan mengikat yang terdiri dan 

peraturan perundang-undangan dan peraturan lain yang berkaitan dengan 

materi penulisan skripsi ini seperti Undang-Undang No. 36 Tahun 1999 

tentang Telekomunikasi, Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika 

Nomor 23/M.Kominfo/10/2005 tentang Registrasi Terhadap Pelanggan Jasa

Telekomunikasi.

b. Bahan Hukum Sekunder

Adalah bahan hukum yang memberikan penjelasan mengenai kedudukan dari

bahan hukum primer, meliputi : yurisprudensi, doktrin, dan asas-asas hukum.

c. Bahan Hukum Tertier

Adalah bahan hukum yang memberikan penjelasan atau petunjuk terhadap

bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, meliputi :

buku-buku literatur;

koran atau harian;

internet;

referensi-referensi (majalah ponsel); dan

ketentuan-ketentuan lain yang mempunyai keterkaitan dengan mekanisme 

sistem registrasi SIM card (kartu prabayar).
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8. Tekiiik Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penulisan skripsi ini dianalisis dengan menggunakan 

teknik analisis deskriptif kualitatif, yakni bentuk analisis data yang pada awalnya

panjang dan lebar kemudian menjadi data yang ringkas dan sistematis.

Selanjutnya diambil kesimpulan yang dapat menjawab permasalahan.
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